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ABSTRAK  

PENGARUH AUDIT TENURE, AUDIT FEE, ROTASI AUDIT, DAN 

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi di 

Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2020-2023) 

Oleh: 

Shelomita Caesar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit tenure, audit fee, rotasi audit, 

dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit (studi di perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023). 

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori agensi. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi penelitian yaitu perusahaan 

makanan dan minuman periode 2020-2023. Metode pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, total sampel pada penelitian ini sebanyak 25 

perusahaan dengan 4 tahun sehingga total data sampel adalah 100. Aplikasi 

pendukung untuk penelitian ini adalah SPSS 25 dengan analisis regresi logistik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Sedangkan audit tenure, rotasi audit, dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kata kunci: Kualitas Audit, Audit Tenure, Audit Fee, Rotasi Audit, dan 

Ukuran Perusahaan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF AUDIT TENURE, AUDIT FEE, AUDIT ROTATION, AND 

COMPANY SIZE ON AUDIT QUALITY (Study in Food and Beverage 

Subsector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2023) 

 

By: 

Shelomita Caesar 

 

This study aims to examine the effect of audit tenure, audit fee, audit rotation, and 

company size on audit quality (study in food and beverage subsector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2023). The theory used in this study 

is agency theory. This research utilizes a quantitative research method. The 

population of the study consists of food and beverage companies during the 2020-

2023 period. The sampling method employed is purposive sampling, with a total of 

25 companies sampled over 4 years, resulting in a total data sample of 100. The 

supporting application for this research is SPSS 25, using logistic regression 

analysis. The research findings indicate that audit fee has a positive influence on 

the audit quality. However, audit tenure, audit rotation, and company size do not 

have a influence on the audit quality. 

Keywords: Audit Quality, Audit Tenure, Audit Fee, Audit Rotation, and Company 

Size 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas audit di beberapa perusahaan mengalami penurunan yang cukup 

signifikan. Penurunan ini terjadi akibat adanya perbedaan prinsip serta standar yang 

diterapkan oleh berbagai otoritas publik. Kondisi tersebut menyebabkan auditor 

menghadapi kesulitan dalam menyusun dan menyajikan hasil temuan-temuan yang 

diperoleh selama proses audit berlangsung, yang pada akhirnya memengaruhi 

keseluruhan kualitas dari audit yang dilakukan. Selain itu, laporan dari Public 

Company Accounting Oversight Board PCAOB (2022) juga mengindikasikan 

bahwa terdapat penurunan kualitas audit secara global. Hal ini disebabkan oleh 

kegagalan dalam menguji kontrol perusahaan secara menyeluruh, yang tercermin 

dalam peningkatan jumlah audit yang mengalami kekurangan selama inspeksi 

tahunan perusahaan audit.  

Kualitas audit merupakan pondasi yang sangat krusial bagi auditor dalam 

menjalankan tugasnya memberikan jasa audit. Kualitas audit ini diperlukan untuk 

memastikan bahwa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan memiliki 

tingkat keakuratan yang tinggi dan seusai dengan standar audit yang berlaku, agar 

dapat dipertanggungjawabkan (Dewita & NR, 2023). Lebih jauh lagi, kualitas audit 

berperan penting bagi para stakeholder, seperti investor, kreditur, dan pimpinan 

perusahaan, karena dijadikan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan 

investasi. Selain itu, kualitas audit juga berfungsi sebagai mekanisme untuk 
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melindungi kepentingan publik dan memastikan adanya kepercayaan publik 

terhadap integritas pasar modal (Soares et al., 2021). Mengacu pada Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang diatur dalam Standar Audit (SA) 200, 

auditor diwajibkan untuk mematuhi prinsip etika profesi seperti independensi, 

objektivitas, dan profesionalisme, yang mengharuskan auditor untuk 

mengutamakan kepentingan publik dalam melaksanakan tugasnya (Indriani & 

Hariadi, 2021) 

Penyelewengan laporan keuangan yang melibatkan masalah independensi 

dan skeptisisme profesional auditor dapat dicontohkan melalui kasus kecurangan 

laporan keuangan yang terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) pada 

tahun 2017. PT Ernst & Young Indonesia pada tahun 2018 menemukan bahwa 

direksi lama perusahaan telah melakukan manipulasi besar-besaran, termasuk 

overstatement pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap sebesar Rp4 

triliun, serta pembengkakan pendapatan sebesar Rp662 miliar dan EBITDA (laba 

sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) sebesar Rp329 miliar. Selain itu, 

ditemukan aliran dana sebesar Rp1,78 triliun dengan berbagai skema dari Grup TPS 

Food kepada pihak-pihak terkait dengan direksi lama tanpa pengungkapan yang 

sesuai. Manipulasi ini menyebabkan laporan keuangan perusahaan tampak lebih 

baik dari kenyataan, di mana kerugian yang sebenarnya dialami perusahaan jauh 

lebih besar, yaitu Rp4,68 triliun, dibandingkan dengan laporan yang dimanipulasi 

yang hanya mencatat kerugian sebesar Rp551,9 miliar (Wareza, 2019). 

Kasus selanjutnya, yaitu manipulasi laporan keuangan PT Waskita Karya 

Tbk (WSKT) pada tahun 2022. Menurut pernyataan dari Kementerian Badan Usaha 
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Milik Negara (BUMN), laporan keuangan yang disajikan oleh PT Waskita Karya 

Tbk ditemukan mengandung unsur penipuan atau fraud. Ketidaksesuaian antara 

laporan keuangan yang disampaikan oleh BUMN Waskita dan kondisi sebenarnya 

di lapangan telah terdeteksi selama beberapa tahun terakhir. Lebih lanjut, 

berdasarkan informasi yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), PT 

Waskita mulai menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo, dan rekan sejak tahun 2021. 

Pada tanggal 24 Februari 2023, Otoritas Jasa Keuangan mencabut izin 

terdaftar dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Multadi Tjahjo, 

dan Rekan, yang juga merupakan bagian dari jaringan Crowe Horwath 

International. Pencabutan izin ini merupakan salah satu tindakan sanksi yang 

diberikan oleh (OJK, 2023). Selain itu, Kementerian Keuangan juga mengambil 

langkah pembatasan terhadap izin praktek Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman. 

Pembatasan ini berlaku mulai dari tanggal 28 Februari 2023 hingga 30 Mei 2024, 

dan ditetapkan melalui Keputusan Menteri Keuangan Nomor 61/KM.1/2023 yang 

diterbitkan pada tanggal 31 Januari 2023. Keputusan ini secara resmi mengatur 

sanksi berupa pembekuan izin bagi Nunu Nurdiyaman. 

Berdasarkan analisis terhadap kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food dan PT 

Waskita Karya, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat kasus kecurangan dalam 

laporan keuangan yang diindikasikan dengan adanya opini dari akuntan publik yang 

tidak sesuai dengan kondisi nyata laporan keuangan, yang mengakibatkan 

terjadinya salah saji. Selain itu, dari kasus-kasus tersebut terlihat bahwa kegagalan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam melakukan audit laporan keuangan 
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disebabkan oleh tindakan akuntan publik yang tidak mematuhi standar audit dan 

standar profesi yang berlaku. Lebih lanjut, kedua kasus ini juga menunjukkan 

adanya kelemahan dalam sikap independensi dan profesionalisme akuntan publik 

sebagai penyedia jasa audit. Akibatnya, kegagalan dalam audit laporan keuangan 

dapat berdampak pada kualitas audit secara keseluruhan serta menurunkan tingkat 

kepercayaan publik terhadap KAP.  

Oleh karena itu, sebuah laporan keuangan harus mampu memberikan 

gambaran yang jelas dan akurat mengenai keadaan finansial perusahaan. Hal ini 

penting karena para pemegang kepentingan membutuhkan laporan keuangan yang 

dapat dipercaya dan memiliki kualitas tinggi. Dalam konteks ini, peran Kantor 

Akuntan Publik (KAP) menjadi sangat penting, karena KAP bertugas untuk 

meningkatkan kinerja dan kualitas profesionalisme para auditor. Dengan demikian, 

KAP dapat memastikan bahwa auditor yang terlibat memiliki standar kualitas yang 

baik. Kualitas auditor yang tinggi akan meningkatkan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap hasil audit tersebut. Karena itu, auditor memegang tanggung 

jawab besar dalam meningkatkan keandalan laporan keuangan perusahaan.  

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 

telah ada banyak studi yang mengkaji berbagai variabel yang dapat memengaruhi 

kualitas audit. Beberapa variabel yang mempengaruhi kualitas audit dari perspektif 

auditor mencakup audit tenure, biaya audit, dan rotasi audit. Namun, kualitas audit 

tidak hanya terpengaruh oleh sejumlah faktor yang berkaitan dengan auditor itu 

sendiri, tetapi juga oleh faktor eksternal yang berkaitan dengan karakteristik 
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perusahaan yang diaudit. Salah satu variabel yang menjelaskan dari sisi 

karakteristik perusahaan adalah ukuran perusahaan. 

Kualitas audit dapat ditelaah dengan melihat hubungan yang terbentuk 

antara Kantor Akuntan Publik (KAP) dan klien, yang biasanya tercermin melalui 

perikatan audit atau lamanya masa kerja audit. Apabila perikatan antara auditor dan 

klien berlangsung dalam jangka waktu yang terlalu panjang, hal ini berpotensi 

menurunkan kualitas audit yang dilakukan. Kondisi ini dapat mengakibatkan 

penurunan independensi auditor, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kualitas 

laporan audit yang dihasilkan. Penurunan independensi auditor berpotensi 

menyebabkan berkurangnya objektivitas dalam proses audit, sehingga kualitas 

laporan audit menjadi tidak optimal. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh audit tenure terhadap kualitas 

audit masih menghasilkan temuan yang bervariasi. Hasil penelitian yang diperoleh 

dari Nurgina et al. (2024) dengan sampel penelitian berupa perusahaan sub-sektor 

infrastruktur transportasi dan konstruksi berat dan teknik sipil yang tedaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 menunjukkan bahwa audit tenure 

memiliki dampak positif terhadap kualitas audit. Sedangkan hasil dari penelitian 

Dewita & NR (2023) dengan sampel penelitian berupa perusahaan sektor property, 

real estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2020 mengungkapkan bahwa audit tenure memiliki dampak negatif terhadap 

kualitas audit. Namun, diperoleh hasil yang bertolak belakang pada penelitian 

Effendi & Ulhaq (2021) dengan sampel penelitian berupa perusahaan 



6 
 

pertambangan tahun 2015-2018, hasilnya menunjukkan bahwa audit tenure tidak 

memiliki dampak terhadap kualitas audit. 

Opini audit adalah hasil akhir yang dihasilkan oleh seorang akuntan publik 

sebagai bagian dari tugas mereka dalam proses audit. Opini ini mencerminkan 

kesimpulan dari berbagai proses audit yang telah dilaksanakan. Sebagai imbalan 

atas layanan yang telah diberikan oleh auditor, perusahaan klien diharuskan untuk 

membayar auditor sesuai dengan jasa yang telah mereka terima. Pengeluaran yang 

digunakan untuk membayar auditor ini dikenal dengan sebutan biaya audit. 

Penetapan biaya audit yang tepat sangat penting karena dapat mempengaruhi 

kualitas audit yang dilaksanakan oleh auditor. Oleh karena itu, penting bagi 

penentuan audit fee untuk disepakati bersama antara klien dan auditor agar tidak 

terjadi ketidaksepakatan mengenai biaya atau imbalan, yang dapat merusak 

kredibilitas dan reputasi akuntan publik tersebut. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh audit fee terhadap kualitas audit 

masih menghasilkan temuan yang bervariasi. Hasil penelitian yang diperoleh dari 

Pamungkas et al. (2022) dengan sampel penelitian berupa perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 

dan penelitian Sitompul et al. (2021) dengan sampel penelitian berupa perusahaan 

property, real estate dan kontruksi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 

2017- 2019 menunjukkan bahwa audit fee memiliki dampak positif terhadap 

kualitas audit. Namun, diperoleh hasil yang bertolak belakang pada penelitian Rizki 

& Sudarno (2020) dengan sampel penelitian berupa perusahaan manufaktur tahun 
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2015-2017, hasilnya menunjukkan bahwa audit fee tidak memiliki dampak 

terhadap kualitas audit. 

Selain itu, kualitas audit juga dapat dipengaruhi oleh rotasi auditor. Rotasi 

auditor merujuk pada proses pergantian auditor yang bertanggung jawab untuk 

memeriksa laporan keuangan sebuah entitas. Proses ini penting untuk memastikan 

bahwa auditor tetap menjaga independensinya dan hasil audit tetap berkualitas 

tinggi. Oleh karena itu, perusahaan perlu melaksanakan rotasi auditor sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Jika rotasi auditor tidak dilakukan, maka independensi auditor 

dapat terganggu, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penurunan dalam 

kualitas audit yang dihasilkan. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh rotasi audit terhadap kualitas 

audit masih menghasilkan temuan yang bervariasi. Hasil penelitian yang diperoleh 

dari Permatasari & Astuti (2019) dengan sampel penelitian berupa perusahaan 

perusahaan property, real estate, dan konstruksi tahun 2014-2016 mengungkapkan 

bahwa rotasi audit memiliki dampak positif terhadap kualitas audit, sedangkan dari 

hasil penelitian Sari & Rahmi (2021) dengan sampel penelitian berupa perusahaan 

sektor manufaktur tahun 2016-2018 mengungkapkan bahwa rotasi audit memiliki 

dampak negatif terhadap kualitas audit. Namun, diperoleh hasil yang bertolak 

belakang pada penelitian Sitompul et al. (2021) dengan sampel perusahaan 

property, real estate dan kontruksi yang terdaftar dalam BEI tahun 2017- 2019, 

hasilnya menunjukkan bahwa rotasi audit tidak memiliki dampak terhadap kualitas 

audit. 
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Ukuran perusahaan sering kali dijadikan sebagai indikator dalam menilai 

sejauh mana sebuah perusahaan besar dapat mengelola operasionalnya dengan 

efektif serta menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tinggi. Umumnya, 

perusahaan-perusahaan besar memiliki keterampilan yang kuat dalam mengelola 

aspek internal dan penyusunan laporan keuangan yang akurat. Untuk memastikan 

bahwa proses audit yang dilakukan menghasilkan hasil yang berkualitas, 

perusahaan-perusahaan besar umumnya memilih untuk menggunakan layanan 

auditor yang ternama dan berpengalaman. Hal ini dilakukan agar proses audit dapat 

dilakukan dengan lebih independen, profesional, dan memiliki reputasi yang 

terpercaya. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kualitas audit masih menghasilkan temuan yang bervariasi. Hasil penelitian yang 

diperoleh dari Novriska Putri & Pohan (2022) dengan sampel penelitian berupa 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak positif terhadap 

kualitas audit, sedangkan dari hasil penelitian Renaningtyas (2020) dengan sampel 

penelitian berupa perusahaan sektor manufaktur tahun 2015-2019 menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak negatif terhadap kualitas audit. 

Berbeda lagi dengan hasil penelitian Pamungkas et al. (2022) dengan sampel 

penelitian berupa perusahaan sektor makanan dan minuman tahun 2018-2020 yang 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki dampak terhadap 

kualitas audit. 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Renaningtyas 

(2020). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan beberapa 

variabel independen, yaitu audit tenure, audit fee, dan ukuran perusahaan, dengan 

variabel dependen berupa kualitas audit. Akan tetapi, penelitian ini memiliki 

sejumlah perbedaan dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Salah satu 

perbedaan utama adalah adanya penambahan variabel independen baru, yaitu rotasi 

audit, yang tidak digunakan dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, terdapat 

perbedaan signifikan dalam objek yang menjadi fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya mengambil sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode tahun 2015 hingga 2019. Sedangkan, penelitian ini 

memilih untuk memfokuskan objek penelitiannya pada perusahaan yang beroperasi 

di subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2020 hingga 2023. 

Pemilihan perusahaan di sub-sektor makanan dan minuman didasarkan pada 

fakta bahwa sektor ini merupakan salah satu area industri di BEI yang memiliki 

potensi pertumbuhan yang signifikan. Hal ini tercermin dari peningkatan jumlah 

industri makanan dan minuman di Indonesia. Perusahaan-perusahaan di bidang 

makanan dan minuman termasuk dalam sektor barang konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia yang bersifat non-siklikal (Pamungkas et al., 2022). Hal ini berarti bahwa 

pertumbuhan sektor tersebut cenderung lebih stabil dan tidak mudah dipengaruhi 

oleh perubahan musim atau kondisi ekonomi. Berdasarkan Pasal 68 (1) UU No. 40 

tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT), perusahaan wajib menyampaikan 

laporan keuangan untuk diaudit oleh akuntan publik. Hal ini bertujuan untuk 
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meningkatkan kepercayaan dengan memberikan opini atas laporan tersebut. Oleh 

karena itu, kualitas audit laporan keuangan di sektor ini harus kredibel agar para 

pemangku kepentingan dan masyarakat merasa aman dan percaya. Selain itu, 

pemilihan perusahaan sub sektor makanan dan minuman didasarkan pada 

kurangnya penelitian sebelumnya yang menjadikan perusahaan di sektor ini sebagai 

objek kajian. Sebagian besar penelitian terdahulu yang penulis temukan lebih fokus 

pada perusahaan di sektor manufaktur dan real estate. Oleh karena itu, penulis akan 

melakukan studi empiris pada perusahaan di sub sektor makanan dan minuman. 

Berdasarkan uraian latar belakang serta fenomena di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Audit Tenure, Audit Fee, 

Rotasi Audit dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit (Studi di Perusahaan 

Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, peneliti dapat membuat rumusan 

masalah yaitu, bagaimana audit tenure, audit fee, rotasi audit dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit kemudian dapat dirumuskan 

dengan pertanyaan sebagai berikut:  

a. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit? 

b. Bagaimana pengaruh audit fee terhadap kualitas audit? 

c. Bagaimana pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit? 

d. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit? 
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1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, peneliti memperoleh tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis dan menghasilkan bukti empiris pengaruh audit tenure 

terhadap kualitas audit. 

b. Untuk menganalisis dan menghasilkan bukti empiris pengaruh audit fee 

terhadap kualitas audit. 

c. Untuk menganalisis dan menghasilkan bukti empiris pengaruh rotasi audit 

terhadap kualitas audit. 

d. Untuk menganalisis dan menghasilkan bukti empiris pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kualitas audit. 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis mengharapkan agar hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai informasi dan referensi mengenai audit tenure, audit 

fee, rotasi audit dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kemudian dapat 

bermanfaat untuk mendukung teori agensi yang digunakan dalam penelitian. Selain 

itu, dapat memberikan referensi dan bermanfaat untuk penelitian selanjutnya 

khususnya tentang kualitas audit. 

2. Manfaat Praktis 

Penulis mengharapkan agar hasil dari penelitian ini dapat membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
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kualitas audit, kemudian hasil dari penelitian ini ditujukkan untuk auditor sebagai 

tambahan informasi agar dapat menghasilkan audit dengan kualitas yang baik. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan mengembangkan kemampuan khususnya mengenai auditing untuk menerapkan 

bermacam teori yang didapatkan selama perkuliahan. 
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